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Abstract
International students studying abroad face various challenges such as having to adapt to different socio-cultural
conditions. This can affect psychological well-being, which can hinder the academic process. Factors that are thought to
affect psychological well-being are self-esteem and loneliness. The subjects in this study were 122 Indonesian students
from various levels of education who were studying abroad. The scales used were Rosenberg Self-Esteem Scale,
Ryff Psychological Well-Being Scale, and UCLA Loneliness Scale. Analysis in this study uses PROCESS Hayes 4.0
mediation. Results showed loneliness mediated the relationship of the effect of self-esteem on psychological well-being.
This shows that the important influence of self-esteem on psychological well-being occurs directly or indirectly mediated
by loneliness. The higher the self-esteem, the lower the loneliness, and then the better the psychological well-being.
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Pendahuluan

Kesejahteraan psikologis merupakan suatu konsep yang
luas dan dinamis yang berkaitan dengan dimensi sosial
dan psikologi seseorang. Kesejahteraan psikologis berfokus
pada penilaian atau konseptualisasi seseorang yang positif
dalam memandang kehidupan sosial yang dijalaninya (Hardjo
et al., 2021). Dengan demikian dapat dipahami bahwa
kesejahteraan psikologis merupakan cara pandang atau hasil
dari konstruksi seseorang yang berkaitan tentang berbagai
aktivtias kehidupan yang dijalaninya. Dalam studi kasus
yang diambil oleh peneliti, kesejahteraan psikologis menjadi
variabel yang esensial bagi mahasiswa Indonesia yang
sedang berkuliah di luar negeri. Hal tersebut dikarenakan
mahasiswa Indonesia di luar negeri yang memiliki masalah
pada kesejahteraan psikologisnya seperti perasaan kesepian
yang mengarah pada stres dan depresi akibat jauh dari
lingkungan rumah dapat memengaruhi proses adaptasi dan
pembelajaran di lingkungan akademiknya. (Brunsting et al.,
2018; Cao et al., 2016; Zhang & Goodson, 2011).

Salah satu penelitian dari Amerika yang meneliti
kondisi psikologis mahasiswa terutama mahasiswa medis
undergraduate menemukan bahwa sebanyak 23% mahasiswa
mengalami depresi klinis dan 57% mengalami tekanan
psikologis yang salah satu faktornya disebabkan oleh
stres (Mosley et al., 1994). Studi lain yang di tunjukan
pada mahasiswa Indonesia yang sedang belajar di Turki
menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat
memengaruhi kondisi kesejahteraan psikologis mereka yaitu
perbedaan kondisi cuaca, kesulitan mempelajari bahasa, dan
adaptasi lingkungan kampus yang baru (Rahmatullah et al.,
2022). Dari beberapa hasil penelitian di atas, rendahnya
kesejahteraan psikologis yang dialami oleh orang lain dalam
hal ini mahasiswa, dapat memengaruhi aspek kehidupannya
dalam lingkungan akademis.

Mahasiswa yang memiliki kesejahteraan psikologis yang
baik, akan memiliki kondisi mental yang positif untuk
mengembangkan dan menerima diri, serta dapat menjalin
hubungan sosial yang baik dengan orang lain (Akhtar &
Kroener-Herwig, 2019). Adanya perasaan positif tersebut,
dapat berpengaruh terhadap kemampuan dirinya untuk
meningkatkan produktifitas dan pembelajaran pada diri
seseorang terutama mahasiswa yang akan meningkatkan
harga dirinya. Menurut Ciccarelli & White (2006), harga
diri adalah suatu persepsi yang individu ciptakan tentang
diri sendiri yang mana secara umum dipandang sebagai
suatu yang positif maupun negatif. Harga diri memiliki
relasi yang positif terhadap kesejahteraan psikologis dimana
apabila individu memiliki harga diri yang tinggi, cenderung
memiliki kehidupan yang positif dan produktif, sebaliknya
individu dengan harga diri rendah, cenderung mempunyai
pandangan yang negatif terhadap diri sendiri dan lingkungan
sekitarnya (Triwahyuningsih, 2017). Hal ini didukung oleh
penelitian dari Baldwin & Hoffman (2015) yang menyatakan
bahwa semakin tinggi tingkat harga diri seseorang, maka akan
semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan psikologisnya.

Dengan demikian, harga diri dapat menjadi prediktor
munculnya kesejahteraan psikologis pada diri seseorang
sekaligus menjadi indikator kehadiran kesejahteraan psikol-
ogis Paradise & Kernis (2002), sebagaimana penelitian
dari Schimmack & Diener (2003) menemukan bahwa harga
diri pada mahasiswa dapat menjadi prediktor munculnya
kesejahteraan psikologis. Murray et al. (2000) juga menge-
mukakan bahwa harga diri pada remaja dan orang dewasa
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merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan
tingkat kesejahteraan psikologis mereka.

Menurut Vanhalst et al. (2011), seseorang yang sedang
mengalami tahap kedewasaan dan perpindahan periode
dari sekolah menuju universitas, dihantui oleh perasaan
kesepian. Bagi para mahasiswa yang sedang menempuh
pendidikan jauh dari lingkungan lamanya, terdapat beberapa
tantangan yang dihadapi oleh mereka yang berkaitan
dengan kondisi psikologisnya. Tekanan psikologis yang
yang dialami dapat berupa kesepian, kepuasan hidup, proses
penyatuan dalam kehidupan sosial masyarakat di lingkungan
barunya, dan lamanya waktu tinggal (Cetinkaya-Yildiz et
al., 2011). Perbedaan budaya dan lingkungan sosial yang
baru, dapat membuat para pelajar mengalami kesulitan untuk
mendapatkan dukungan sosial dan menjalin hubungan sosial
di lingkungan sekitarnya.

Penelitian dari McWhirter et al. (2002), menyatakan bahwa
terdapat 30% mahasiswa mengalami kesepian dan setidaknya
sebanyak 6% menganggap hal tersebut sebagai masalah
yang besar. Sedangkan penelitian dari Knox et al. (2007)
menemukan bahwa sebanyak 25.9% mahasiswa laki-laki
dan 16.7% mahasiswa perempuan mengalami perasaan
kesendirian. Berdasarkan hasil penelitian dari Diehl et al.
(2018), sebanyak 32,4% orang mahasiswa dari jumlah sampel
yang dikumpulkan, merasakan kesepian tingkat sedang, dan
sebanyak 3,2% merasakan tingkat kesepian yang parah. Selain
itu, penelitian dari Dagnew & Dagne (2019), menunjukkan
bahwa mahasiswa tingkat pertama merasakan kesepian yang
lebih tinggi dibandingan dengan mahasiswa pada tingkat lain.
Penelitian dari Heinrich & Gullone (2006), juga menyebutkan
bahwa seorang remaja yang telah memasuki pendidikan
tingkat universitas, memiliki tingkat kesepian lebih tinggi.

Kesepian merupakan suatu keadaan yang dialami oleh
individu ketika ia merasakan suatu keadaan relasi sosial
yang tidak sesuai dengan ekspektasinya (Simanjuntak et al.,
2021). Dampak kesepian dapat berpengaruh pada kondisi
kesehatan seseorang seperti stress, buruknya kualitas tidur,
dan bahkan dapat mengarah kepada kematian (Hawkley &
Cacioppo, 2010). Sehingga kesepian berhubungan dengan
kondisi kesehatan mental seseorang dan bahkan memiliki
pengaruh hubungan yang kuat dengan harga diri (Cacioppo
et al., 2006). MenurutPerlman & Peplau (1982), terdapat
hubungan yang erat antara rendahnya harga diri dengan
tingkat kesendirian pada diri seseorang. Rendahnya harga diri
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan terhadap tingginya
kesendirian sehingga akan menyebabkan pada terhambatnya
hubungan sosial yang ada disekitarnya.

Seseorang yang memiliki perasaan tidak puas dalam
hubungan sosialnya, cenderung merasa tidak puas akan
kemampuan diri sendiri dan akan menjadi stigma diri yang
kemudian mengarah pada perasaan kesepian akibat rendahnya
harga diri yang dimiliki. Dengan demikian, stigma yang
mengarah pada kesendirian justru menjadi suatu faktor yang
akan menumbuhkan perasaan gagal pada diri individu (De
Jong-Gierveld, 1987). Hal ini justru akan berdampak pada
diri seseorang yang sedang masa tahap remaja, dan lebih
cenderung untuk mendefinisikan diri mereka dalam hubungan
sosial dan semakin sadar serta peduli terhadap status sosial
mereka (Parkhurst & Hopmeyer, 1999). Sehingga adanya
perasaan stigma kesepian akibat rendahnya harga diri di masa

remaja, dapat mendefinisikan usaha mereka yang gagal dalam
hubungan dengan lingkungan sosialnya (Leary, 1988).

Perasaan kesepian juga diasosiasikan dengan kondisi
kesehatan mental yang buruk seperti meningkatnya tekanan
psikologis, dan menurunnya level kesejahteraan psikologis
pada diri seseorang (Pressman et al., 2005). Sehingga
tingginya tingkat kesepian pada diri seseorang dapat membuat
tingkat kesejahteraan psikologisnya rendah (Bhagchandani.,
2017). Hubungan antara kesepian terhadap kesejahteraan
psikologis bersifat negatif signifikan, dimana semakin tinggi
kesepian semakin rendah tingkat kesejahteraan psikologis,
sebaliknya semakin rendah kesepian maka semakin tinggi
kesejahteraan psikologisnya (Munir et al., 2015). Begitu pula
hasil penelitian dariCahyadi (2019), dimana kesepian dan
kesejahteraan psikologis memiliki hubungan yang negatif.

Oleh karena itu, dari penjelasan di atas, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga diri terhadap
kesejahteraan psikologis yang dimediasi oleh kesepian pada
mahasiswa Indonesia yang sedang menempuh pendidikan
di luar negeri. Adapun manfaat dalam penelitian ini, yaitu
memberikan pengetahuan dan kesadaran tentang pentingnya
memiliki kesadaran diri yang baik dan positif untuk
meningkatkan tingkat keberhargaan diri dan memberikan
pemahaman mengenai dampak yang ditimbulkan oleh
kesepian terhadap diri manusia terutama pelajar atau
mahasiswa. Dengan adanya penghargaan diri yang baik dan
positif, maka hidup akan terhindar dari dampak fenomena
kesepian, apalagi ketika dapat dengan mudah menjalin
hubungan yang positif dengan orang lain untuk mengurangi
tingkat faktor kesepiannya.

Metode

Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
dimana variabel independennya adalah harga diri, variabel
dependennya kesejahteraan psikologis, dan dengan tambahan
variabel mediasi yaitu kesepian.

Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian merupakan mahasiswa Indonesia
yang tersebar di luar negeri baik mahasiswa penerima
beasiswa maupun biaya mandiri.

Deskripsi Subjek Penelitian
Terdapat 125 orang yaitu 60 laki-laki (49.2%), 62 perempuan
(50.8%), dan merupakan mahasiswa aktif dari berbagai
negara dengan berbagai macam jenjang seperti sarjana
(77.3%), magister (18.7%), dan doktoral (4%). Teknik
pengambilan data dilakukan menggunakan metode cluster
random sampling, dimana peneliti menyebarkan angket
berupa google form yang disebarkan melalui media sosial
kepada mahasiswa indonesia yang sedang belajar di luar
negeri.

Instrumen Penelitian
Pengukuran harga diri dilakukan menggunakan skala
Rosenberg Self-Esteem Scale yang dikembangkan oleh
Rosenberg (1965) dan didalamnya memiliki 10 item yang
di dalamnya terdapat tiga aspek pengukuran yaitu harga
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diri fisik, harga diri sosial, dan harga diri performa, dengan
nilai Cronbach’s Alpha 0.611. Pengukuran kesejahteraan
psikologis menggunakan skala Ryff Scales of Psychological
Well-Being yang dikemukankan oleh Ryff (1989), dan
dialamnya terdiri dari enam dimensi yaitu (1) otonomi,
(2) kemampuan penguasaan lingkungan, (3) perkembangan
pribadi, (4) hubungan yang positif terhadap orang lain, (5)
tujuan dalam hidup, dan (6) penerimaan diri. Skala ini
terdiri dari 42 item dengan nilai Cronbach’s Alpha 0.883.
Pengukuran kesepian menggunakan skala UCLA Loneliness
Scale yang dikemukankan oleh Russel et al. (1978), dan
terdapat 20 item pernyataan dengan nilai Cronbach’s Alpha
0.923. Peneliti akan menggunakan skala-skala tersebut dalam
versi bahasa inggris sehingga tidak merubah isi atau makna
dari poin masing-masing skala.

Prosedur Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, terdapat tiga tahapan yang
dilakukan oleh peneliti yaitu tahap persiapan, pelaksanaan,
dan penulisan hasil penelitian. Tahap pertama yaitu tahap
persiapan dimana peneliti membuat proposal rancangan
penelitian dan menyiapkan serta menentukan instrumen
penelitian berupa skala yang akan digunakan dari setiap
variabel. Tahap kedua yaitu pelaksanaan, yaitu peneliti
menyebarkan instrument penelitian yang sudah disiapkan
sebelumnya kepada para mahasiswa Indonesia yang sedang
berada di luar negeri. Instrumen atau skala penelitian dibuat
melalui google form dan disebarkan melalui media sosial
Whatsapp dan Instagram dimana peneliti menghubungi
calon responden untuk meminta kesediaannya berpartisipasi
dalam penelitian ini dan juga mengajak teman-temannya
yang juga mahasiswa Indonesia di luar negeri untuk
berpartisipasi. Sedangkan tahap ketiga atau terakhir yaitu
penulisan hasil penelitian, dimana peneliti akan menganalisa
dan mengolah data yang sudah terkumpul melalui bantuan
aplikasi software SPSS v.25. Proses pengambilan data dari
responden memerlukan waktu selama 3 minggu.

Analisis Data
Sebelum data dianalisa, peneliti menggunakan uji asumsi
klasik terlebih dahulu yaitu uji normalitas, descriptive
statistics, dan uji mediasi dengan PROCESS Hayes 4.0. Uji
normalitas merupakan pengujian untuk mengetahui apakah
data yang terdistribusi secara normal atau tidak dengan
melihat nilai signifikansinya yaitu p < 0,05. Descriptive
statistics untuk mengetahui nilai rata-rata, standar deviasi,
dan korelasi antar variable. Sedangkan uji mediasi PROCESS
Hayes 4.0, bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung
pada variabel harga diri terhadap variabel kesejahteraan
psikologis yang dimediasi oleh variabel kesepian.

Hasil

Deskripsi Data Penelitian
Hubungan antara harga diri terhadap kesejahteraan psikologis,
memiliki korelasi secara positif dan signifikan (r = .507; p
= .000), kesepian berkorelasi secara negatif dan signifikan
terhadap harga diri (r = -.474; p = .000) dan kesejahteraan
psikologis (r = -.521; p = .000). Dengan demikian,
hubungan antar variabel adalah signifikan namun tidak terjadi

multikolinieritas (r > 0.80). Tingkat frekuensi pada variabel
kesejahteraan psikologis, sebanyak 16 mahasiswa (13.1%)
dengan tingkat rendah, 87 mahasiswa (71.3%) pada tingkat
sedang, dan 19 mahasiswa (15.6%) pada tingkat tinggi.
Variabel harga diri, terdapat 18 mahasiswa (14.8%) dengan
tingkat rendah, 85 mahasiswa (69.7%) pada tingkat sedang,
dan sebanyak 19 mahasiswa (15.6%) pada tingkat tinggi.
Sedangkan pada variabel kesepian, terdapat 17 mahasiwa
(13.9%) dengan tingkat rendah, 84 mahasiswa (68.9%) tingkat
sedang, dan 21 mahasiswa (17.2%) pada tingkat tinggi.

Penelitian ini juga menunjukkan pengaruh signifikan
positif antara harga diri terhadap kesejahteraan psikologis,
dimana semakin tinggi tingkat harga diri, semakin tinggi
pula tingkat kesejahteraan psikologis. Hal ini sejalan
dengan penemuan sebelumnya yang menyatakan bahwa
hubungan antara harga diri terhadap kesejahteraan psikologis
bersifat positif (Baldwin & Hoffman, 2015; Triwahyuningsih,
2017). Penelitian dari Murray et al. (2000) yang juga
menyatakan bahwa harga diri merupakan salah satu faktor
yang menentukan munculnya kesejahteraan psikologis pada
diri seseorang terutama mahasiswa. Pada variable harga diri
terhadap kesepian, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan negatif dimana semakin tinggi tingkat keberhargaan
diri, maka semakin rendah tingkat kesepiannya, begitu pula
sebaliknya. Senada dengan penemuan sebelumnya yang
menyatakan bahwa variabel kesepian berkorelasi secara
negatif dengan variabel kesejahteraan psikologis (Cahyadi,
2019; Munir et al., 2015).

Sedangkan variable kesepian terhadap kesejahteraan psikol-
ogis terdapat pengaruh signifikan negatif dimana semakin
tinggi kesepian, semakin rendah tingkat kesejahteraan psikol-
ogis. Hasil ini menunjukkan penemuan yang sama pada
penelitian sebelumnya bahwa kesepian berpengaruh negatif
pada kesejahteraan psikologis seseorang (Sreelekha & Sia,
2022). Pada uji hipotesis, di temukan bahwa terdapat efek
tidak langsung variabel kesepian pada hubungan variabel
harga diri terhadap kesejahteraan psikologis dengan nilai β =
0.93, dan memiliki nilai BootLLCI (Boostrap Lower Level for
CI) = 0.43 serta nilai BootULCI (Bootstrap Upper Level for
CI) = 1.63. Dari hasil tersebut, interval kepercayaan (CI) 95%
berkisar antara 0.43 sampai 1.63 (tidak mencangkup nilai
0), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
mediasi pada variabel kesepian antara pengaruh harga diri
terhadap kesejahteraan psikologis.

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa variable kesepian
memediasi pengaruh antara variable harga diri dan
kesejahteraan psikologis. Dengan demikian, hadirnya harga
diri dalam diri seorang mahasiswa akan menentukan tingkat
kesejahteraan psikologis yang dialaminya. Hal ini dibuktikan
oleh hasil dari pengaruh harga diri terhadap kesepian dan
pengaruh kesepian terhadap kesejahteraan psikologis yang
signifikan. Dengan hasil dari kedua pengaruh antar variabel
tersebut signifikan, maka variabel kesepian memediasi penuh
pengaruh harga diri terhadap kesejahteraan psikologis.
Keberhargaan diri yang tinggi pada mahasiswa Indonesia
yang belajar di luar negeri, dapat menurunkan tingkat
kesepian yang dirasakannya, dan mahasiswa yang mengalami
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penurunan pada kesepian, menunjukkan meningkatnya
kesejahteraan psikologisnya.

Dalam hubungan antara harga diri, kesepian, dan
kesejahteraan psikologis, terdapat beberapa dinamika yang
perlu diperhatikan:

1. Harga diri mempengaruhi kesejahteraan psikologis:
Semakin tinggi harga diri seseorang, semakin tinggi
kesejahteraan psikologis yang ia alami. Ini dapat
terjadi karena harga diri yang tinggi dapat memberikan
seseorang keyakinan diri dan kepercayaan diri dalam
mengatasi masalah dan mencapai tujuan hidupnya.

2. Harga diri mempengaruhi tingkat kesepian: Semakin
tinggi harga diri seseorang, semakin rendah tingkat
kesepian yang ia alami. Ini dapat terjadi karena harga
diri yang tinggi dapat memberikan seseorang keyakinan
dan kepercayaan diri dalam bergaul dengan orang lain
dan membentuk hubungan sosial yang positif.

3. Kesepian mempengaruhi kesejahteraan psikologis:
Semakin tinggi tingkat kesepian seseorang, semakin
rendah kesejahteraan psikologis yang ia alami. Hal
ini disebabkan karena kesepian dapat menyebabkan
perasaan sedih, cemas, dan merasa tidak dihargai,
sehingga dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis
secara negatif.

4. Kesepian memediasi hubungan antara harga diri
dan kesejahteraan psikologis: Tingkat kesepian yang
tinggi dapat memperkuat pengaruh harga diri terhadap
kesejahteraan psikologis. Dengan kata lain, semakin
rendah harga diri seseorang, semakin tinggi kesepian
yang ia alami, dan semakin rendah pula kesejahteraan
psikologis yang ia alami.

Faktor terpenting dalam mencapai kesejahteraan psikologis
yang tinggi yaitu dengan berfungsinya berbagai aspek
psikologis yang positif pada diri seseorang dalam usaha
untuk mencapai aktualisasi dirinya sendiri. Dengan demikian,
apabila seseorang mampu mengaktualisasikan dirinya dengan
baik, maka ia akan merasakan kesejahteraan psikologis yang
baik dan ditandai dengan munculnya perasaan positif seperti
kebahagiaan dan kedamaian dalam hidupnya (Viitpoom &
Saat, 2016).

Kesepian yang terjadi pada diri individu, berkaitan dengan
kondisi pikiran negatif yang dirasakannya seperti merasa
rendah diri, terasing, dan tidak memiliki harapan (Burns,
1988). Terdapat empat hal yang memengaruhi kesepian
menurut Brehm (2002) yaitu:

1. Tidak adanya perasaan kecocokan maupun kedekatan
dengan hubungan sosialnya, sehingga akan menye-
babkan individu merasa tidak puas akan hubungan yang
dijalani pada lingkungan sekitarnya;

2. Adanya perubahan suasana atau perasaan dalam diri
seseorang terkait hubungan sosialnya. Pada awal
menjalin hubungan, seseorang akan merasa puas dan
nyaman dengan lingkungan sekitarnya, namun seiring
berjalannya waktu, dia merasa terasingkan serta timbul
perasaan tidak nyaman dengan hubungan sosialnya. Hal
ini disebabkan karena seseorang merubah ekspektasi
terhadap hubungan sosialnya;

3. Keberhargaan diri yang rendah. Sebagaimana pada
penemuan hasil penelitian sebelumnya dan penelitian
ini, terdapat hubungan yang negatif antara keberhargaan
diri dengan kesendirian. Rendahnya keberhargaan
diri akan membuatnya merasa tidak nyaman untuk
berinteraksi dengan lingkungan sosial disekitarnya
sehingga ia akan menarik diri. Selain itu, dapat
menyebabkan perasaan seseorang untuk menarik
dirinya dari hubungan sosialnya dan memilih untuk
menyendiri. Dalam keaadan ini, seseorang akan
memberikan stigma pada perasaannya yang dialami
seperti perasaan tidak layak maupun tidak berharga;

4. Perilaku interpersonal yang buruk. Hal ini menye-
babkan seseorang yang mengalami kesendirian akan
memberikan penilaian yang negatif terhadap orang lain
dengan merasa bahwa orang lain tidak bisa dipercaya,
berprasangka buruk, dan tidak menyukai orang lain.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa seseorang
yang kesepian, memiliki masalah dalam relasi sosialnya.
Dengan gagal atau berkuranganya itensitas hubungan
sosial yang dialami, dapat mengarah pada turunnya tingkat
keberhargaan diri dan meningkatnya kesepian (Chasanah,
2020). Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan dari
Hoffmann et al. (2004) dimana seseorang dengan tingkat
penghargaan diri yang rendah, akan menarik diri dari
lingkungan sosialnya karena adanya perasaan takut dikritik
dan ditolak oleh orang lain. Fenomena kesepian yang
terutama dialami oleh mahasiswa yang merantau dari
kampung halamannya, dapat memberikan dampak negatif
pada kesehatan fisik, mental, dan fungsi kognitifnya. Seorang
remaja yang telah memasuki pendidikan tingkat universitas,
memiliki tingkat kesepian lebih tinggi (Heinrich & Gullone,
2006). Dengan demikian, perasaan kesepian yang dirasakan
oleh seseorang terutama mahasiswa rantau, akan berpengaruh
pada kesejahteraan psikologisnya (Halim & Dariyo, 2016).

Hasil penelitian ini menguji interaksi antara ketangguhan
mental dan goal orientation, temuan menunjukkan bahwa
tidak ditemukan interaksi antar keduanya. Kemudian untuk
masing-masing variabel baik goal orientation dan ketang-
guhan mental tidak berhubungan terhadap prestasi akademik.
Hasil analisis moderasi menggunakan PROCESS Hayes
menunjukkan bahwa goal orientation tidak berhubungan
dengan prestasi akademik yang dimiliki oleh mahasiswa atlet.

Kesimpulan
Pengaruh penting harga diri terhadap kesejahteraan psikologis
terjadi secara langsung maupun tidak langsung dimediasi oleh
kesepian. Semakin tinggi harga diri maka semakin rendah
kesepian dan pada akhirnya semakin bagus kesejahteraan
psikologisnya. Tujuan dan manfaat akhir dalam penelitian
ini yaitu agar para mahasiswa dapat memperhatikan kondisi
keberhargaan diri dan kesejahteraan psikologisnya agara
terhindar dari perasaan kesepian. Hal tersebut dikarenakan
kesepian muncul akibat rendahnya harga diri dan dapat
berpengaruh terhadap hubungan sosialnya. Keterbatasan
dalam penelitian ini adalah cangkupan responden yang masih
sedikit dan belum terjangkau di berbagai negara lainnya.
Dengan semakin banyaknya subjek penelitian mahasiswa
Indonesia di negara yang berbeda terlibat dalam penelitian ini,
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diharapkan dapat memperkaya keilmuan mengenai kondisi
harga diri, kesejahteraan psikologis, dan kesepian. Selain itu,
penelitian ini masih membutuhkan pengembangan, perbaikan,
dan saran lebih lanjut agar dapat memberikan berbagai macam
sudut pandang keilmuan khususnya dalam bidang psikologi.
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